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I.1 Latar Belakang

Pada tahun 2016 masalah besar yang dihadapi oleh semua kota besar di
dunia adalah peningkatan volume sampah. Di Jakarta, data yang disampaikan oleh
Kepala Dinas Kebersihnan DKI Jakarta menunjukkan bahwa DKI Jakarta
merupakan kota dengan volume sampah sebesar 6.500 -7.000 ton per hari, volume
tersebut sangat tinggi jika dibandingkan dengan kota bandung yang volume
sampah meningkat 21% sebesar 1.500 ton per hari (Lukhardianti, 2017). Pada
kota Surabaya volume sampah sebesar 1.628 ton per hari (Yahya, 2018). Kota
medan volume sampah sebesar 1.500 ton per hari (Wardyah, 2017). Sedangkan
kota-kota besar di Eropa yang hanya menghasilkan sampah 1.500-2.000 ton per
hari. Kurangnya kepedulian masyarakat untuk membuang, mendaur ulang atau
menggunakan kembali alat rumah tangga dan perlengkapan lainnya (seperti
penggunaan plastik, tissue, dll) menyebabkan sampah sulit untuk ditanggulangi
dan berakibat pada bertambahnya masalah lingkungan yang ada di DKI Jakarta
(Bona, 2016).

Selain permasalahan sampah, data yang dikeluarkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana atau BNPB menunjukkan terjadinya peningkatan
frekuensi banjir di DKI Jakarta pada tahun 2012 sampai tahun 2017, yaitu
mencapai angka 30,2%. Banjir merupakan masalah lingkungan yang paling
sering terjadi di wilayah Jakarta, dan dapat dipastikan terjadi setiap tahun. Data
terakhir, pada bulan Februari tahun 2017 menunjukkan bahwa wilayah Jakarta
kembali mengalami banjir. Badan Nasional Penanggulangan Bencana DKI Jakarta
menyebutkan terdapat 54 titik banjir dengan ketinggian air yang bervariasi

(Damarjati, 2017). Pada berita yang dimuat oleh Arjawinangun (2017), daerah di



Jakarta yang sering terkena banjir adalah Pondok Labu, Bukit Duri,
Pancoran dan Pasar Minggu. Banjir yang terjadi di daerah-daerah tersebut
disebabkan oleh meluapnya air sungai yang berada di dekat wilayah tersebut.
Beberapa sumber juga menyampaikan bahwa banjir yang terjadi di Jakarta
disebabkan oleh limpahan air dari Bogor dan Depok. Debit air yang tinggi dan
menghilangnya hutan membuat air langsung mengalir ke hilir. Selain itu,
menghilangnya waduk dan rawa juga menjadi salah satu alasan utama tidak

tertampungnya air di kawasan hilir, yang akhirnya menyebabkan banjir.

Masalah lingkungan lain yang dihadapi kota Jakarta menurut data
Greenpeace Indonesia menyebutkan, pada tahun 2016, tingkat polusi udara
Jakarta sangat mengkhawatirkan yaitu berada pada level 4,5 kali dari ambang
batas yang ditetapkan World Health Organization (WHQO), dan tiga kali lebih
besar dari standar yang ditetapkan Pemerintah Indonesia (Sindo.com, 2017).
Menurut berita yang dimuat oleh Sindo.com (2017) mengatakan bahwa buruknya
kualitas udara di Jakarta dapat terlihat dari Indeks Standar Pencemaran Udara
(ISPU) yang angkanya lebih dari 100. Seperti diketahui, ISPU adalah laporan
kualitas udara kepada masyarakat yang menerangkan seberapa bersih atau
tercemarnya kualitas udara dan bagaimana dampaknya terhadap kesehatan
setelah menghirup udara tersebut selama beberapa jam/hari/bulan. Udara
perkotaan tergolong baik bila memiliki angka ISPU 0- 50 (hijau), sedangkan
pada angka 51-100 (biru), tidak sehat pada angka 101-199 (kuning), sangat tidak
sehat pada 200-299 (merah), dan berbahaya pada angka di atas 300 (hitam).
Kualitas udara Jakarta masuk dalam kondisi ISPU sehat hanya 70-80 hari saja
dalam setahun. Sementara pada hari kerja mulai Senin hingga Jumat, ISPU
Jakarta tergolong tak sehat. “ISPU di Jakarta mengkhawatirkan. Bahkan, di Asia
Tenggara, Jakarta menempati posisi keempat sebagai kota paling berpolusi
(Sindo.com, 2017).

Pada negara-negara berkembang, seperti negara Amerika Latin, tingkat
keprihatinan terhadap isu-isu lingkungan lebih rendah dari negara-negara industri
seperti di Eropa dan Amerika Utara (Buttel, 1992, Brechin & Kempton, 1994).



Pada penelitian yang dilakukan oleh Dunlap & Mertig (1995) tentang studi antar
budaya menunjukkan hubungan yang sama sekali berbeda tentang sikap dan
perilaku terhadap lingkungan pada masyarakat di 24 negara, termasuk negara
industri dan negara berkembang lain seperti Meksiko, Uruguay, Chile dan Brazil,
dengan tingkat dukungan dari pemerintah yang berbeda untuk langkah-langkah
menjaga lingkungan.

Menurut Pieters, Bijmolt, Raaij & de Kruijk (dalam Nordlund & Garvill,
2002), kebanyakan orang menganggap masalah lingkungan bukan suatu masalah
yang besar, akibatnya mereka memandang rendahnya konsekuensi yang akan
dihadapi secara tidak langsung dari perilaku sehari-hari yang merusak lingkungan,
seperti membuang sampah sembarangan, pembangunan gedung-gedung tinggi,
pembuangan limbah pabrik, pembuangan limbah rumah, penggunaan kendaraan
bermotor dan penggunaan energi di rumah tangga. Pada berita yang dimuat oleh
AntaraNews.com mengatakan bahwa Gubernur Anies menghimbau warga Jakarta
untuk tidak membuang sampah sembarangan ke laut atau sungai karena telah
terjadi penumpukkan sampah pada kawasan Hutan Mangrove Muara Angke
(Aslamyah, 2018). Perilaku-perilaku tersebut merupakan berbagai perilaku yang
signifikan di lingkungan yang perlu diubah agar menjadi perilaku yang lebih
ramah lingkungan. Sejauh ini perilaku masyarakat sudah ada memperhatikan
lingkungan atau menjaga lingkungan, seperti melakukan pembenahan serta
melakukan pengolahan sampah secara terpadu untuk dilakukan pembuatan pupuk
kompos di area pembuangan sampah Komplek KOPASUS Jakarta Timur,
penanganan pengelolaan Lingkungan Hidup dan melaksanakan program
penghijauan di DKI dan kegiatan pembersihan kali atau sungai dan pemberdayaan
masyarakat di bantaran sungai bersama masyarakat (Yayasan Pribumi Alam
Lestari, 2012).

Di Jakarta, beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah
lingkungan, seperti banjir. Pemerintah DKI Jakarta menambah daerah resapan air
yang Kini hanya 9 persen dari total wilayah Jakarta seluas 661,52 kilometer

persegi. Pemerintah juga memperbanyak sarana dan prasarana untuk mendukung



kebersihan lingkungan di Jakarta (Budisantoso, 2011). Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, ada beberapa upaya yang harus dilakukan untuk
menjaga lingkungan, seperti tidak membuang sampah sembarangan, mengelola
sampah dengan tepat guna membantu mencegah banjir, tidak membangun
pemukiman di pinggiran sungai, melaksanakan program tebang pilih dan
reboisasi. Pemerintah DKI Jakarta juga telah berupaya membersihkan saluran air,
melakukan pembangunan aliran banjir kanal barat dan banjir kanal timur dan
memperbaiki gorong-gorong. Hal ini bertujuan agar saat terjadi hujan deras, air

tidak akan tersumbat sehingga mampu mencegah terjadinya banjir.

Selain adanya upaya dari pemerintah untuk mengatasi permasalahan
lingkungan di Jakarta, faktor yang paling penting untuk menjadi perhatian adalah
perilaku masyarakat Jakarta yang lebih pro-lingkungan. Menurut Pieters (dalam
Nordlund & Garvill, 2002) perilaku seperti membuang sampah sembarangan perlu
diubah menjadi perilaku yang ramah lingkungan seperti mengurangi jumlah
mobil dengan cara berjalan kaki, naik sepeda, menggunakan kendaraan umum
atau naik satu kendaraan pribadi bersama teman-teman (car pooling), selalu
merawat mobil dengan saksama agar tidak boros bahan bakar dan asapnya tidak
mengotori udara, meminimalkan pemakaian AC, memilih AC non-CFC yang
hemat energi dan memilih bensin yang bebas dari polusi (Ismiyati & Saidah,
2014). Perilaku-perilaku yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan
tersebut dinamakan dengan perilaku pro-lingkungan (pro-environmental

behavior).

Kollmuss dan Agyeman (dalam Stern, 2000) mendefiniskan perilaku pro-
lingkungan sebagai perilaku yang dilakukan secara sadar dan bertujuan
meminimalisir dampak yang disebabkan oleh aktivitas seseorang terhadap
lingkungan. Menurut Irawan (2016) masyarakat harus memiliki kesadaran diri
yang tinggi untuk berperilaku pro-lingkungan. Perilaku pro-lingkungan
merupakan solusi utama untuk mengatasi masalah lingkungan yang ada di DKI
Jakarta, seperti masyarakat bersama-sama menjaga selokan dan tidak membuang

sampah sembarangan, melakukan penanaman tanaman disekitar rumah untuk



penyerapan air atau bisaa disebut melakukan reboisasi. Masyarakat berhenti
membangun perumahan di tepi sungai, karena akan mempersempit sungai dan
sampah rumah yang akan masuk sungai. Perusahaan mengurangi atau berhenti
melakukan penebangan pohon-pohon di hutan secara liar dan juga di bantaran

sungai, karena pohon berperan penting untuk pencegahan banjir.

Banyak dari kita yang hanya memikirkan kenyamanan pribadi tanpa
memikirkan dampak yang akan terjadi pada lingkungan di sekitar kita maupun
lingkungan global secara keseluruhan. Padahal, kita semua bertanggung jawab
sepenuhnya pada apa yang sedang terjadi pada lingkungan. Setiap tindakan kita
sebagai individu pada akhirnya, baik secara langsung maupun tidak, akan
berdampak positif ataupun negatif bagi lingkungan. Islam adalah agama yang

sangat memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan.

Membuat kerusakan dapat diartikan membahayakan atau merugikan,
dalam al-qur’an disebut sebagai mudharat. Kaidah figih “adh-Dhararu Yuzalu”
memiliki arti bahwa kemudharatan harus dihilangkan (Amin, 2016). Dapat
disimpulkan bahwa manusia harus dijauhkan dari idhrar (tindak menyakiti), baik
dari dirinya maupun orang lain dan tidak semestinya manusia menimbulkan

bahaya (menyakiti) orang lain. Dasar dari kaidah figih ini adalah firman Allah
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Artinya :

“ Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan (Q.S Al-A4 raf
7:56)".



Sebagai khalifah di muka bumi, manusia diperintahkan beribadah kepada-
Nya dan diperintah berbuat kebajikan dan dilarang berbuat kerusakan di muka

bumi.

Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT yang berbunyi :
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Artinya :

“«“

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan (Q.S Al-Qashash 28:77) .

Islam tidak menghendaki adanya kemudaratan bagi pemeluknya, maka
harus dihilangkan jika ada. Kaidah ini sering diungkapkan melalu hadis Nabi
SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majjah dari Ibnu Abbas :
Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinam Al Khudri radhiallahuanhu, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda : ”Tidak boleh melakukan perbuatan yang
memudharatkan, dan tidak boleh membalas ke mudharatan dengan cara yang
salah. (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Majah)”.

Seorang muslim dituntut untuk bersungguh-sungguh menjaga lingkungan
untuk menghilangkan ke mudharatan, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan
jalan. Hendaknya tidak membuang sampah kecuali pada tempat untuk membuang
sampah. Karena syariat Islam itu mengajak umat untuk berlaku bersih. Islam
mengajarkan individu untuk berperilaku pro-lingkungan, yaitu seperti hemat
terhadap sumber daya energi. Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma,

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya :
“Janganlah biarkan api di rumah kalian (menyala) ketika kalian sedang tidur.”
(HR. Bukhari no. 6293 dan Muslim no. 2015).

Islam mengajak untuk berperilaku bersih dan mengajak untuk menyingkirkan
kotoran dan sampah. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Sesungguhnya Allah itu baik dan menyukai yang baik, Allah itu bersih dan
mencintai kebersihan, Allah itu Maha Pemberi dan mencintai sifat suka memberi,
Allah itu Maha Pemurah dan menyukai kedermawanan. Maka bersihkanlah
halaman rumahmu dan terasmu, janganlah meniru orang Yahudi (HR. At-
Tarmidzi)”.

Perilaku pro-lingkungan dibentuk oleh beberapa faktor, diantaranya values
(nilai-nilai individu), new ecological paradigm (pandangan bahwa manusia bagian
dari alam), awareness of consequences (sadar akan konsekuensi), ascription of
responsibility (bertanggung jawab dalam suatu hal) dan personal norm
(kewajiban moral) (Bronfman, Cisternas, Vasquez, Maza & Oyanedel,2015).
Penelitian terkait perilaku pro-lingkungan menunjukkan adanya beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku pro-lingkungan, antara lain orientasi nilai,
keyakinan lingkungan, dan norma pribadi telah terbukti mempengaruhi perilaku
pro-lingkungan (Nordlund & Garvill, 2002). Faktor-faktor ini memiliki korelasi
dengan perilaku pro-lingkungan tertentu, seperti perilaku daur ulang (Hopper &
McCarl-Nielsen; McCarty & Shrum; McKenzie-Mohr, Nemiroff, Beers, &
Desmarais; Thggersen dalam Nordlund & Garvill. 2002), konsumsi (Homer &
Kahle; Widegren dalam Nordlund & Garvill. 2002 ), konservasi (Stern &
Gardner dalam Nordlund & Garvill. 2002), dan perilaku pro-lingkungan umum,
yaitu menjaga lingkungan (Grendstad & Wollebaek; Thompson & Barton dalam
Nordlund & Garvill. 2002)



Menurut Bronfman, dkk (2015), perlindungan lingkungan dan pemulihan
lingkungan adalah tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat saat ini.
Pemerintah juga telah menetapkan kebijakan dan standar untuk mengatur dampak
dari aktivitas manusia. Upaya perlindungan lingkungan dan pemulihan
lingkungan tidak hanya tergantung pada skema yang dilaksanakan oleh badan
pengawas, tetapi juga pada bagaimana individu bersikap terhadap lingkungan.
Oleh karena itu, mempelajari sikap dan perilaku pro-lingkungan, serta faktor-
faktor yang menentukan munculnya perilaku tersebut pada diri individu menjadi
bagian mendasar yang perlu dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Gifford &
Nilsson (2014) pada 315 mahasiswa di Inggris didapatkan hasil bahwa faktor
norma pribadi memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku pro-
lingkungan. Faktor-faktor pribadi lainnya yang memiliki hubungan dengan
perilaku pro-lingkungan adalah pengalaman, pengetahuan dan pendidikan,
kepribadian dan self-construal, kontrol diri, nilai-nilai, pandangan politik dan
tujuan hidup, merasa bertanggung jawab, tempat tinggal, usia, jenis kelamin dan
aktivitas yang dipilih individu dan norma pribadi. Diantaranya berbagai faktor
yang berperan terhadap perilaku pro-lingkungan. Peneliti berfokus untuk meneliti
norma pribadi lebih dalam. Peneliti menduga norma pribadi berperan pada
perilaku pro-lingkungan masyarakat Jakarta. Hipotesis ini didasarkan pada

sejumlah landasan yakni,

Melakukan perilaku pro-lingkungan sangat bergantung pada norma pribadi
seperti kewajiban moral, tanggung jawab, kesadaran akan konsekuensi untuk diri
pribadi, untuk orang lain, dan untuk makhluk hidup lainnya (Gérling, Fujii &
Jakobsson, 2003). Berdasarkan hasil penelitian Bronfman, dkk (2015) variabel
norma-norma pribadi menjelaskan suatu bagian penting dari perilaku pro-
lingkungan. Oleh karena itu penting adanya kebijakan pendidikan lingkungan
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan ego dan aktualisasi diri guna
mendukung perilaku yang tepat, seperti pentingnya tanggung jawab pada diri

setiap individu untuk menjaga lingkungan.



Norma-norma pribadi mewakili perasaan seseorang dari kewajiban
terhadap mengambil tindakan, misalnya niat untuk mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor dan mobil (Abrahamse et al dalam Gifford & Nilsson, 2014).
Sebuah studi menunjukkan bahwa orang tua dapat menciptakan norma-norma
pada anak sehingga anak memiliki perilaku mendaur ulang dan menggunakan
kembali kertas bekas untuk beberapa kebutuhan (Matthies, Selge, & Klockner,
2012). Penelitian dalam konteks lingkungan, telah menunjukkan bahwa orang-
orang yang memiliki kewajiban moral untuk melindungi lingkungan cenderung
berniat mengurangi penggunaan mobil pribadi (Nordlund dan Garvill dalam
Doran & Larsen, 2015), berniat menggunakan transportasi umum (Bamberg et
al,2007 dalam Doran & Larsen, 2015) atau untuk membeli produk makanan
(Thagersen & Olander dalam Doran & Larsen, 2015).

Mehmetoglu (dalam Doran & Larsen, 2015) menemukan bahwa pada
orang-orang yang memiliki perasaan akan kewajiban moral, juga memiliki
keinginan untuk melindungi lingkungan secara positif (perilaku pro-lingkungan),
baik saat liburan maupun di rumah. Menariknya, norma-norma pribadi adalah
prediktor yang lebih kuat daripada variabel psikologis lainnya (misalnya nilai-
nilai pribadi, Kepedulian lingkungan) atau karakteristik sosio-demografis
(Misalnya usia, tingkat pendidikan, orientasi politik) dalam menentukan perilaku
pro-lingkungan seseorang. Teori ini tampaknya menjadi prediktor kuat dari
perilaku pro-lingkungan (De Groot & Steg dalam Gifford & Nilsson, 2014).
Menurut Matthies, Selge, & Klockner (dalam Gifford & Nilsson, 2014), dalam
sebuah studi tersebut menunjukkan bahwa orang tua dapat menciptakan norma

pada anak kecil untuk mendaur ulang dan menggunakan kembali kertas.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brown et al (2010) menunjukkan
bahwa norma-norma pribadi yang menonjol (melalui stimulasi komunikasi
persuasif) meningkatkan kemungkinan orang-orang mengambil sampah saat
mengunjungi kawasan lindung. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Waskito
dan Irawati (2016), norma pribadi berhubungan positif dengan niat membeli

produk ramah lingkungan. Masyarakat yang pro-lingkungan merasa memiliki
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kewajiban pribadi yang kuat untuk melindungi lingkungan, seperti mengurangi
penggunaan tas untuk berbelanja. Selain itu rasa bersalah juga muncul ketika
membuang barang yang mencemari lingkungan, padahal barang tersebut
sebenarnya digunakan kembali. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dijabarkan
bahwa diantara faktor-faktor penentu niat seseorang untuk membeli produk ramah
lingkungan, norma pribadi adalah faktor yang paling tinggi pengaruhnya.

Dalam Islam manusia memiliki tiga komponen kepribadian, yaitu
kepribadian ammarah adalah kepribadian yang cenderung pada tabiat jasad dan
mengejar prinsip-prinsip kenikmatan (pleasure principle), kepribadian lawwamah
adalah kepribadian yang telah memperolah cahaya galbu, lalu ia bangkit untuk
memperbaiki kebimbangan antara dua hal dan Kepribadian muthmainnah adalah
kepribadian yang telah diberi kesempurnaan nur galbu, sehingga dapat
meninggalkan sifat-sifat yang baik. Kepribadian ini selalu berorientasi pada
komponen galbu untuk mendapatkan kesucian dan menghilangkan segala kotoran,
sehingga dirinya menjadi tenang (Hasanah, 2015).

Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT yang berbunyi :
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Artinya :

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram
(Q.S Ar-Ra’d 13:28)”.

Melihat fenomena masalah lingkungan yang ada di DKI Jakarta dan
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pro-lingkungan
yang telah dipaparkan sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini, karena norma pribadi dapat ditanamkan sejak dini dan orang orang
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tua dapat menciptakan norma-norma pada anak sehingga anak memiliki perilaku
pro-lingkungan terhadap lingkungan. Penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara kedua variabel tersebut sudah pernah dilakukan oleh Widegren (1998) yang
menunjukkan hasil hubungan yang kuat antara perilaku pro-lingkungan dengan
norma pribadi. Namun di Indonesia, khususnya di Jakarta, penelitian tersebut
belum pernah dilakukan. Peneliti melihat penelitian ini penting dilakukan karena
lingkungan, kebisaaan dan budaya yang dimiliki masyarakat perkotaan di DKI
Jakarta tentu berbeda dengan lingkungan, kebisaaan dan budaya masyarakat luar
seperti Eropa, Amerika, Japan, Korea dan Negara berkembang lainnya.
Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan diatas bahwa berbagai permasalahan
lingkungan hidup di Indonesia menjadikan Indonesia menempati peringkat 112
dari 178 negara di dunia dengan skor 44.36 dari 100 (Environmental Performance
Index, 2014). Dengan peringkat tersebut, kualitas lingkungan hidup Indonesia
masih menempati taraf yang rendah. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti peran

norma pribadi terhadap perilaku pro-lingkungan pada masyarakat DKI Jakarta.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah norma pribadi berperan terhadap perilaku pro-lingkungan
pada masyarakat Jakarta ?
2. Bagaimana pandangan Islam mengenai peran norma pribadi

terhadap perilaku pro-lingkungan pada masyarakat Jakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peran norma pribadi

terhadap perilaku pro-lingkungan pada masyarakat Jakarta
2. Pandangan Islam terkait peran norma pribadi terhadap perilaku

pro-lingkungan pada masyarakat Jakarta

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis adalah diharapkan penelitian ini dijadikan bahan

informasi dan pengetahuan khususnya pada pengembangan ilmu
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psikologi lingkungan pada masyarakat dan pada penelitian
selanjutnya.

Manfaat praktis adalah diharapkan dengan penelitian ini dapat
menjadi referensi terkait dengan faktor yang dapat mempengaruhi
kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan. Masyarakat
dapat mengoptimalkan perilaku pro-lingkungan untuk mengatasi
masalah lingkungan. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Lingkungan dapat menggunakan informasi ini menjadi program

kerja untuk mengembangkan masyarakat.



1.5 Kerangka Berpikir
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Fenomena

Masalah lingkungan yang di DKI Jakarta, yaitu meningkatnya
volume sampah sebesar 6.500 -7.000 ton per hari. Terjadinya
peningkatan frekuensi banjir di DKI Jakarta pada tahun 2012
sampai tahun 2017, yaitu mencapai angka 30,2%.

Perilaku yang
merusak  lingkungan
seperti membuang
sampah sembarangan,
warga yang
membangun

pemukiman di pinggir
sungai,  penggunaan
kendaraan  bermotor
dan mobil.

Perilaku

Masyarakat

Perilaku pro-lingkungan

seperti membuang sampah pada

Upaya Pemerintah

Menambah daerah
resapan dan membuat
banjir kanal timur dan
kanal barat.

tempatnya, membersihkan gorong-
gorong dan melakukan carpooling

atau bersepeda dan lian-lain. _ S

N

NORMA PRIBADI

Norma pribadi melekat pada konsep diri
dan dialami sebagai perasaan kewajiban
moral untuk melakukan perilaku tertentu
(Schwartz dalam Doran & Larsen, 2015)

Lingkungan
menjadi bersih,
terhindar dari
banjir dan
kerusakan
lingkungan lainnya

Pertanyaan penelitian

1. Apakah ada peran norma pribadi terhadap
perilaku pro-lingkungan pada masyarakat

Jakarta?

norma pribadi terhadap perilaku
lingkungan pada masyarakat Jakarta?

Bagaimana pandangan Islam mengenai peran

pro-




